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Abstract: Communication strategy plays a crucial role in preventing social
problems, as it determines how messages are designed, delivered, and received
by the target audience. Within a community context, an appropriate
communication strategy can foster shared understanding, particularly among
adolescents who are vulnerable to social conflict. This study aims to analyze
the communication strategies employed by the Head of Neighborhood 1,

Keywords: Bahari, to foster adolescents’ social awareness of the dangers of gang fights in
Communication Martubung Village, Medan Labuhan District. A qualitative approach was
Strategy; utilized, employing observation and semi-structured interviews with the
Neighbourhood neighborhood head and adolescents. The findings indicate that the
Leader; Social communication strategy involves clear objectives, identification of appropriate
Conflict Mitigation; target audiences, persuasive messages, direct communication channels, and a
Street Fights. sustained dialogical process. These strategies contribute to improved
understanding and positive changes in adolescents’ attitudes toward social
conflict. The study confirms that leadership communication strategies at the
neighborhood level play an important role in preventing youth brawls and
enhancing adolescents’ social awareness.
Kata Kunci: Abstrak: Strategi komunikasi memegang peranan penting dalam mencegah
Kepala Lingkungan; | permasalahan sosial, karena menentukan bagaimana pesan dirancang,
Strategi Komunikasi; | disampaikan, dan diterima oleh khalayak sasaran. Dalam konteks masyarakat,
Mitigasi Konflik Sosial; | strategi komunikasi yang tepat dapat membangun pemahaman bersama,

Remaja; Tawuran.

khususnya di kalangan remaja yang rentan terhadap konflik sosial. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis strategi komunikasi Kepala Lingkungan 1
Bahari dalam membangun kesadaran sosial remaja terhadap bahaya tawuran
di Kelurahan Martubung, Kecamatan Medan Labuhan. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif melalui observasi dan wawancara semi-
terstruktur dengan kepala lingkungan dan para remaja. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa strategi komunikasi yang diterapkan mencakup tujuan
yang jelas, sasaran audiens yang tepat, pesan yang persuasif, saluran
komunikasi langsung, serta pendekatan dialogis yang berkelanjutan. Strategi
tersebut berkontribusi pada peningkatan pemahaman dan perubahan sikap
remaja terhadap konflik sosial. Penelitian ini menegaskan bahwa strategi
komunikasi kepemimpinan di tingkat lingkungan memiliki peran penting
dalam mencegah tawuran remaja dan memperkuat kesadaran sosial remaja.
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PENDAHULUAN

Strategi komunikasi merupakan bagian penting dalam kajian ilmu komunikasi
karena berkaitan dengan proses perencanaan, pengelolaan, dan penyampaian pesan agar
tujuan komunikasi dapat tercapai secara efektif dan terarah (Rudneva, 2024). Dalam
perspektif teori komunikasi modern, strategi komunikasi tidak hanya menitikberatkan
pada isi pesan, tetapi juga memperhatikan hubungan antara komunikator, komunikan,
media, konteks sosial, dan efek komunikasi yang dihasilkan (Adriani et al, 2024;
Praptiningsih et al., 2024).

Komunikasi dipahami sebagai proses sosial yang berlangsung secara sistematis
untuk membangun kesamaan makna, memengaruhi sikap, serta menciptakan perubahan
perilaku dalam kehidupan masyarakat (Adriani et al., 2024). Selain itu, komunikasi sosial
juga memiliki keterkaitan erat dengan kondisi psikologis individu dan dinamika
lingkungan sosial tempat komunikasi berlangsung (Rudneva, 2024). Dalam konteks
masyarakat modern, ketimpangan komunikasi dan lemahnya akses terhadap informasi
dapat memengaruhi kualitas hubungan sosial dan memperbesar potensi konflik sosial di
kelompok rentan, termasuk remaja (Hafliger et al., 2023).

Fenomena tawuran remaja hingga saat ini masih menjadi persoalan sosial yang
sering terjadi di kawasan perkotaan maupun wilayah pinggiran kota. Tawuran tidak
hanya menimbulkan kerugian fisik, tetapi juga berdampak terhadap stabilitas keamanan
lingkungan dan hubungan sosial masyarakat (Axford et al, 2022; Pérez-Jorge et al,,
2023). Berbagai penelitian menunjukkan bahwa perilaku tawuran dipengaruhi oleh
lemahnya kontrol sosial, tekanan kelompok sebaya, rendahnya pengawasan lingkungan,
serta kurang efektifnya komunikasi antara remaja dan masyarakat sekitar (Gray &
Manning, 2022).

Pada fase perkembangan psikologis, remaja berada dalam proses pencarian
identitas diri sehingga cenderung lebih mudah terpengaruh oleh solidaritas kelompok
dan perilaku agresif (Hitti et al., 2023; Rudneva, 2024). Perkembangan emosi remaja
yang belum stabil menyebabkan remaja rentan mengambil keputusan secara impulsif
ketika menghadapi konflik sosial. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa tawuran remaja
tidak hanya dipengaruhi oleh faktor individual, tetapi juga dipengaruhi oleh lingkungan
sosial dan pola komunikasi yang berkembang di masyarakat (Aazami et al., 2023).

Penelitian mengenai pencegahan tawuran remaja telah dilakukan melalui berbagai
pendekatan, baik dari aspek keluarga, pendidikan, maupun komunitas sosial (Yosep et
al,, 2025). Sejumlah penelitian menekankan pentingnya komunikasi interpersonal dalam
membangun kontrol diri dan karakter remaja melalui hubungan yang intensif antara
orang tua, guru, dan lingkungan sosial (Aazami et al., 2023). Penelitian lain menunjukkan
bahwa pendekatan berbasis komunitas mampu menekan perilaku kekerasan remaja
karena melibatkan interaksi sosial yang lebih dekat dan berkelanjutan (Bulloch & Olsen,
2024). Dalam konteks sosial masyarakat, lingkungan yang memiliki hubungan sosial kuat
cenderung lebih efektif dalam menciptakan kontrol sosial terhadap perilaku
menyimpang remaja (Oh & Thomas, 2023).
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Selain itu, pendekatan komunikasi yang memperhatikan keberagaman budaya dan
latar belakang sosial masyarakat juga menjadi faktor penting dalam menciptakan
komunikasi yang efektif di lingkungan sosial yang heterogen. Keterlibatan komunitas dan
dukungan lingkungan sosial memiliki kontribusi besar dalam membangun kesehatan
mental serta perilaku sosial positif pada remaja (Mokoginta & Arafah, 2022; Weber et al,,
2025).

Kajian komunikasi interpersonal menunjukkan bahwa efektivitas penyampaian
pesan sosial sangat dipengaruhi oleh hubungan emosional, rasa percaya, dan kesamaan
makna antara komunikator dan komunikan sehingga pesan lebih mudah diterima oleh
remaja (Adriani et al., 2024; Niolon et al., 2024). Hubungan yang positif antara remaja
dan figur dewasa di lingkungan sosial dapat meningkatkan rasa aman dan mengurangi
kecenderungan perilaku kekerasan (Pérez-Jorge et al, 2023). Dalam konteks ini,
komunikasi tidak hanya berfungsi sebagai alat penyampaian informasi, tetapi juga
sebagai sarana membangun kedekatan sosial dan kesadaran kolektif di masyarakat
(Neves & Correia, 2024).

Meskipun demikian, penelitian terdahulu masih lebih banyak berfokus pada peran
keluarga, sekolah, dan aparat keamanan dalam upaya pencegahan tawuran remaja.
Kajian mengenai strategi komunikasi kepala lingkungan sebagai pemimpin sosial
terdekat dengan masyarakat masih relatif terbatas, khususnya dalam konteks wilayah
perkotaan padat penduduk seperti Medan bagian utara.

Padahal, kepala lingkungan memiliki posisi strategis karena berinteraksi langsung
dengan masyarakat dan memahami dinamika sosial remaja di lingkungannya. Kondisi
tersebut menunjukkan adanya kesenjangan penelitian (research gap) terkait bagaimana
strategi komunikasi kepala lingkungan diterapkan dalam membangun kesadaran sosial
remaja terhadap bahaya tawuran (Dawson et al., 2023; Wirawan et al., 2023). Dalam
penelitian komunikasi sosial, pemimpin lokal dipandang memiliki peran penting sebagai
komunikator sosial yang mampu memengaruhi pola interaksi masyarakat melalui
pendekatan interpersonal dan persuasif (Rusfiana & Kurniasih, 2024).

Wilayah Martubung, Kecamatan Medan Labuhan, merupakan salah satu kawasan
dengan kepadatan penduduk tinggi dan dinamika sosial yang kompleks. Keberagaman
latar belakang sosial, ekonomi, dan budaya masyarakat membentuk pola interaksi
remaja yang beragam dan berpotensi menimbulkan konflik sosial (Minnis et al., 2022).
Berdasarkan pengamatan awal, konflik antar kelompok remaja di wilayah ini sering kali
bermula dari persoalan kecil yang berkembang menjadi tindakan kekerasan terbuka.
Fenomena tersebut menunjukkan bahwa tawuran bukan hanya persoalan perilaku
individual, tetapi juga berkaitan dengan lemahnya komunikasi sosial dan rendahnya
kesadaran remaja terhadap dampak konflik di lingkungan masyarakat (Gray & Manning,
2022).

Dalam struktur sosial masyarakat, kepala lingkungan memiliki fungsi tidak hanya
sebagai pelaksana administrasi, tetapi juga sebagai pemimpin informal yang menjadi
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penghubung antara masyarakat, aparat, dan kelompok sosial di lingkungannya. Melalui
komunikasi yang intensif, persuasif, dan dialogis, kepala lingkungan memiliki peluang
untuk membangun kesadaran sosial remaja agar memahami risiko dan dampak negatif
tawuran. Pendekatan komunikasi berbasis kedekatan sosial dinilai lebih efektif karena
memungkinkan terjadinya dialog berkelanjutan antara pemimpin lingkungan dan remaja
sehingga pesan sosial lebih mudah diterima dan dipahami (Bulloch & Olsen, 2024).

Oleh karena itu, diperlukan strategi komunikasi yang tidak hanya bersifat instruktif,
tetapi juga mempertimbangkan kondisi psikologis, sosial, dan budaya remaja dalam
proses komunikasi sosial masyarakat (Axford etal., 2022; Hafliger et al., 2023). Penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk memahami secara mendalam strategi
komunikasi kepala lingkungan dalam mitigasi konflik sosial remaja (Mardhiyah et al.,
2024; Saadoon et al,, 2024).

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini berfokus pada strategi
komunikasi yang dilakukan oleh Kepala Lingkungan 1 Bahari dalam mencegah tawuran
remaja di Kelurahan Martubung, Kecamatan Medan Labuhan. Penelitian ini mengkaji
bagaimana perencanaan dan pendekatan komunikasi yang digunakan dalam
menyampaikan pesan pencegahan tawuran kepada remaja, serta bagaimana respons dan
perubahan sikap remaja setelah menerima komunikasi tersebut. Pendekatan komunikasi
sosial yang dilakukan secara persuasif dan dialogis diharapkan dapat menjadi solusi
dalam meningkatkan kesadaran sosial remaja terhadap bahaya tawuran dan pentingnya
menjaga hubungan sosial yang harmonis di lingkungan masyarakat.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi komunikasi Kepala
Lingkungan 1 Bahari dalam membangun kesadaran sosial remaja terhadap bahaya
tawuran di Kelurahan Martubung, Kecamatan Medan Labuhan. Selain itu, penelitian ini
juga bertujuan untuk mengetahui respons remaja terhadap komunikasi yang dilakukan
oleh kepala lingkungan dalam upaya pencegahan konflik sosial. Secara teoritis, penelitian
ini diharapkan dapat memperkaya kajian komunikasi sosial berbasis komunitas,
sedangkan secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi
pemimpin lingkungan dalam merancang strategi komunikasi yang efektif untuk
mencegah perilaku kekerasan di kalangan remaja.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain penelitian
deskriptif untuk menganalisis strategi komunikasi Kepala Lingkungan 1 Bahari dalam
membangun kesadaran sosial remaja terhadap bahaya tawuran di Kelurahan Martubung,
Kecamatan Medan Labuhan. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini berfokus
pada pemahaman mendalam mengenai proses komunikasi sosial, pengalaman informan,
serta dinamika interaksi sosial yang terjadi di lingkungan masyarakat (Saadoon et al,,
2024). Penelitian kualitatif memungkinkan peneliti memahami fenomena sosial secara
naturalistik berdasarkan perspektif subjek penelitian dan konteks sosial yang
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melatarbelakanginya (Wirawan et al., 2023). Selain itu, desain deskriptif digunakan
untuk menggambarkan secara sistematis bentuk strategi komunikasi yang diterapkan
oleh kepala lingkungan dalam upaya mitigasi konflik sosial remaja (Axford et al., 2022).
Penelitian dilaksanakan di Lingkungan 1 Bahari, Kelurahan Martubung, Kota Medan,
pada periode Januari-Maret 2026.

Subjek penelitian terdiri atas satu orang Kepala Lingkungan 1 Bahari sebagai
informan kunci dan delapan orang remaja yang berdomisili di wilayah penelitian sebagai
informan utama. Penentuan informan dilakukan menggunakan teknik purposive
sampling karena informan dipilih berdasarkan pertimbangan tertentu yang relevan
dengan tujuan penelitian (Dollah et al., 2022). Adapun kriteria informan meliputi: (1)
remaja berusia 15-21 tahun, (2) berdomisili minimal dua tahun di Lingkungan 1 Bahari,
dan (3) pernah mengikuti kegiatan komunikasi atau pembinaan yang dilakukan oleh
kepala lingkungan terkait pencegahan tawuran. Teknik purposive digunakan agar data
yang diperoleh benar-benar sesuai dengan fokus penelitian dan mampu memberikan
informasi yang mendalam mengenai fenomena yang diteliti (Hitti et al.,, 2023; Obermaier,
2022).

Fokus penelitian ini meliputi strategi komunikasi kepala lingkungan dan kesadaran
sosial remaja terhadap bahaya tawuran. Strategi komunikasi diidentifikasi melalui
beberapa aspek, yaitu tujuan komunikasi, bentuk pesan, pendekatan komunikasi, media
komunikasi, dan pola interaksi yang digunakan kepala lingkungan dalam berkomunikasi
dengan remaja (Praptiningsih et al., 2024; Rudneva, 2024). Sementara itu, kesadaran
sosial remaja diamati melalui pemahaman terhadap dampak tawuran, sikap terhadap
konflik sosial, serta perubahan perilaku setelah menerima pesan komunikasi dari kepala
lingkungan (Aazami et al, 2023). Fokus penelitian dalam pendekatan kualitatif
diperlukan untuk membatasi ruang lingkup penelitian agar proses pengumpulan dan
analisis data dapat dilakukan secara mendalam dan terarah.

Instrumen penelitian yang digunakan berupa pedoman observasi dan pedoman
wawancara semi-terstruktur. Pedoman observasi digunakan untuk mencatat pola
interaksi sosial, aktivitas komunikasi, dan situasi sosial yang melibatkan remaja di
lingkungan penelitian (Weber et al., 2025). Observasi dilakukan untuk memperoleh data
empiris mengenai perilaku sosial dan proses komunikasi yang berlangsung secara
langsung di lapangan. Sementara itu, wawancara semi-terstruktur dilakukan dengan
menggunakan daftar pertanyaan yang disusun berdasarkan fokus penelitian, tetapi tetap
memberikan ruang fleksibilitas kepada informan dalam menjelaskan pengalaman dan
pandangannya (Saadoon et al, 2024). Pedoman wawancara meliputi aspek strategi
komunikasi, bentuk penyampaian pesan, pendekatan komunikasi, respons remaja, dan
perubahan sikap sosial yang muncul setelah proses komunikasi berlangsung.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Observasi dilakukan secara langsung di lingkungan penelitian untuk
mengamati aktivitas komunikasi antara kepala lingkungan dan remaja serta situasi sosial

39

Al-Mabhats: Jurnal Penelitian Sosial Agama - Vol. 10. No. 1



Fatwa Hakim dan Nurhanifah

yang berkaitan dengan potensi konflik sosial remaja (Wirawan et al., 2023). Wawancara
semi-terstruktur dilakukan kepada seluruh informan guna memperoleh data mengenai
pengalaman, persepsi, dan respons terhadap strategi komunikasi yang diterapkan oleh
kepala lingkungan. Selain itu, dokumentasi digunakan untuk melengkapi data penelitian
berupa catatan kegiatan sosial, foto lingkungan, dan arsip pembinaan remaja yang
berkaitan dengan upaya pencegahan tawuran. Kombinasi teknik pengumpulan data
tersebut dilakukan agar data yang diperoleh lebih lengkap, mendalam, dan dapat saling
melengkapi satu sama lain (Wahyuningroem et al., 2023).

Teknik analisis data dilakukan secara interaktif melalui tiga tahapan, yaitu reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan memilah
dan menyederhanakan data yang relevan dengan fokus penelitian, seperti bentuk pesan
komunikasi, pendekatan komunikasi, dan respons sosial remaja terhadap pesan yang
disampaikan kepala lingkungan (Ngadi et al, 2023). Setelah proses reduksi, data
disajikan dalam bentuk narasi deskriptif agar hubungan antar tema dapat dipahami
secara sistematis dan mendalam. Tahap akhir dilakukan dengan penarikan kesimpulan
berdasarkan interpretasi data secara berulang hingga diperoleh pemahaman yang utuh
mengenai strategi komunikasi kepala lingkungan dalam mitigasi konflik sosial remaja.
Teknik analisis ini menekankan proses analisis data secara terus-menerus selama
penelitian berlangsung (Rusfiana & Kurniasih, 2024).

Keabsahan data diuji menggunakan triangulasi teknik dan triangulasi sumber.
Triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan data hasil observasi, wawancara,
dan dokumentasi untuk melihat konsistensi informasi yang diperoleh (Yosep et al,
2025). Sementara itu, triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi
yang berasal dari kepala lingkungan dan remaja sebagai informan penelitian.
Penggunaan triangulasi bertujuan untuk meningkatkan tingkat kepercayaan, validitas,
dan konsistensi data penelitian sehingga hasil penelitian lebih dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Selain triangulasi, penelitian ini juga
memperhatikan prinsip kredibilitas dan objektivitas penelitian kualitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kepala lingkungan memandang bahwa konflik antar remaja umumnya berawal dari
persoalan sepele yang berkembang akibat salah paham, emosi yang tidak terkendali,
serta pengaruh kelompok sebaya yang kuat. Kondisi ini menunjukkan bahwa tawuran
bukan semata tindakan individual, tetapi berkaitan erat dengan pola interaksi sosial yang
kurang sehat di lingkungan remaja (Gray & Manning, 2022). Dalam perspektif psikologi
perkembangan, remaja berada pada fase pencarian identitas diri yang ditandai dengan
kebutuhan akan pengakuan kelompok dan kecenderungan mengikuti lingkungan sosial
sekitarnya (Avivar-Caceres et al., 2022). Solidaritas kelompok yang tidak terkontrol
dapat mendorong munculnya perilaku agresif dan konflik sosial di kalangan remaja
(Aazami et al.,, 2023). Perkembangan emosi remaja yang belum stabil menyebabkan
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remaja lebih mudah terpengaruh oleh tekanan sosial dan konflik kelompok (Rogers et al,,
2024)vv.

Peran Kepala Lingkungan 1 Bahari dalam konteks ini tidak terbatas pada fungsi
administratif, melainkan berkembang sebagai figur sosial yang aktif membina dan
berkomunikasi dengan remaja (Dawson et al., 2023). Kepala lingkungan menjalankan
komunikasi secara langsung dan berkelanjutan dengan menempatkan dirinya sebagai
pihak yang mudah dijangkau oleh remaja. Pendekatan tersebut memperlihatkan bahwa
kepemimpinan sosial di tingkat lingkungan memiliki kekuatan ketika dibangun melalui
kedekatan emosional dan hubungan interpersonal yang baik (Shen et al., 2023).

Tujuan utama komunikasi sosial tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi juga
memengaruhi sikap dan perilaku sosial masyarakat agar tercipta perubahan sosial yang
positif (Praptiningsih et al., 2024). Strategi komunikasi yang efektif harus mampu
menyesuaikan pesan dengan karakteristik sasaran komunikasi agar pesan dapat
diterima secara optimal. Dengan demikian, komunikasi yang dilakukan kepala
lingkungan menunjukkan fungsi komunikasi sebagai sarana pembinaan sosial dan
penguatan kontrol sosial di lingkungan masyarakat (Rusfiana & Kurniasih, 2024).

Hasil wawancara dengan Kepala Lingkungan 1 Bahari pada tanggal 11 Maret 2026
menunjukkan bahwa komunikasi dengan remaja dilakukan melalui penyampaian pesan
secara persuasif dan pendekatan nilai keagamaan. Kepala lingkungan menekankan
bahwa tawuran tidak memberikan manfaat dan justru merugikan diri sendiri, orang tua,
dan lingkungan sosial (Pérez-Jorge et al., 2023; Roberts-Tebejane, 2023). Pesan tersebut
disampaikan untuk membangun kesadaran remaja agar memahami dampak negatif dari
tindakan tawuran terhadap masa depan mereka.

Dalam teori komunikasi persuasif, efektivitas pesan dipengaruhi oleh kemampuan
komunikator membangun kedekatan emosional dan menanamkan nilai tertentu kepada
komunikan (Niolon et al., 2024). Pendekatan berbasis religiusitas yang dilakukan kepala
lingkungan juga menunjukkan bahwa nilai keagamaan dapat menjadi media
pembentukan karakter dan kontrol perilaku sosial remaja (Mahmudah et al., 2022; Yusuf
etal, 2023). Pendekatan agama dalam komunikasi sosial mampu membentuk kesadaran
moral individu karena berkaitan dengan nilai, keyakinan, dan tanggung jawab sosial.
Komunikasi persuasif berbasis religiusitas memiliki pengaruh signifikan dalam membina
perilaku sosial remaja agar lebih terarah dan bertanggung jawab (Wirawan et al., 2023).

Pendekatan komunikasi yang diterapkan bersifat dialogis dan fleksibel dengan
menyesuaikan karakter masing-masing remaja (Hendry et al., 2023). Kepala lingkungan
tidak menggunakan satu pola komunikasi yang seragam, melainkan menyesuaikan cara
penyampaian pesan berdasarkan sikap, latar belakang, dan respons remaja (Rudneva,
2024). Remaja yang terbuka diajak berdiskusi secara langsung, sedangkan remaja yang
cenderung tertutup didekati secara personal dan bertahap (Hitti etal., 2023). Pendekatan
tersebut menunjukkan bahwa efektivitas komunikasi interpersonal sangat dipengaruhi
oleh kemampuan komunikator memahami kondisi psikologis dan sosial komunikan
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(Adriani et al., 2024). Komunikasi interpersonal yang efektif ditandai dengan adanya
keterbukaan, empati, dukungan, dan rasa saling percaya antara komunikator dan
komunikan (Neves & Correia, 2024). Selain itu, komunikasi nonverbal seperti ekspresi,
sikap, dan pendekatan emosional juga berpengaruh terhadap penerimaan pesan
komunikasi di kalangan remaja (Rony & Alamgir, 2023). Komunikasi interpersonal yang
berlangsung secara dialogis cenderung lebih efektif dalam membangun hubungan sosial
dan memengaruhi perubahan perilaku individu. Komunikasi remaja akan lebih efektif
ketika dilakukan melalui pendekatan personal dan tidak bersifat menghakimi
(Obermaier, 2022).

Pesan komunikasi yang disampaikan berfokus pada dampak negatif tawuran
terhadap masa depan remaja dan ketertiban sosial lingkungan. Kepala lingkungan
menekankan bahwa tawuran tidak hanya berisiko terhadap keselamatan diri, tetapi juga
menimbulkan keresahan dan merusak citra lingkungan tempat tinggal (Bowleg et al,,
2022). Dari sudut pandang remaja, pesan tersebut dipahami sebagai bentuk perhatian
dan kepedulian terhadap keberlangsungan hidup mereka ke depan. Hubungan yang
positif antara remaja dan figur dewasa di lingkungan sosial dapat meningkatkan rasa
aman dan mengurangi kecenderungan perilaku kekerasan (Tan, 2026). Selain itu, pesan
yang disampaikan secara persuasif dan relevan dengan realitas kehidupan remaja
cenderung lebih mudah diterima dan diinternalisasi dalam perilaku sehari-hari (Ekezie
et al, 2022). Hal ini memperkuat pandangan bahwa komunikasi sosial yang efektif harus
mampu menyentuh aspek emosional dan pengalaman sosial komunikan agar memiliki
pengaruh yang lebih kuat terhadap perubahan sikap (Niolon et al., 2024).

Perubahan sikap remaja mulai terlihat setelah komunikasi dilakukan secara
berkelanjutan. Remaja menunjukkan kecenderungan untuk lebih berhati-hati dalam
bergaul, tidak mudah terpancing emosi, serta mulai mempertimbangkan dampak sosial
dari tindakan mereka (Metlock et al., 2024; Suriadi, 2025). Kesadaran sosial ini tercermin
dari sikap remaja yang lebih terbuka terhadap nasihat dan arahan, serta munculnya
keinginan untuk menjaga ketertiban lingkungan sosial. Komunikasi sosial yang dilakukan
secara konsisten dapat memengaruhi pola pikir dan perilaku remaja dalam menghadapi
konflik sosial (Neves & Correia, 2024; Weber et al., 2025).

Dukungan sosial dan komunikasi yang berkelanjutan memiliki kontribusi besar
dalam membentuk kesehatan mental dan perilaku sosial positif pada remaja (Bridge &
Lin, 2024; Bulloch & Olsen, 2024). Dalam konteks lingkungan sosial masyarakat,
komunikasi yang dibangun melalui kedekatan sosial dan rasa saling percaya mampu
memperkuat kontrol sosial masyarakat terhadap perilaku menyimpang remaja (Axford
et al, 2022; Hafliger et al, 2023; Oh & Thomas, 2023). Oleh karena itu, proses
pembentukan kesadaran sosial remaja tidak terjadi secara instan, melainkan melalui
komunikasi yang dilakukan secara terus-menerus, persuasif, dan berbasis hubungan
interpersonal yang kuat.
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Gambar 1. Model Komunikasi Sosial Kepala Lingkungan dalam Membentuk Kesadaran Sosial
Remaja

Strategi komunikasi yang diterapkan oleh Kepala Lingkungan 1 Bahari
menunjukkan kontribusi yang signifikan dalam membentuk kesadaran sosial remaja
terhadap bahaya tawuran. Strategi tersebut tercermin melalui pendekatan persuasif,
penyesuaian komunikasi dengan karakter remaja, serta penyampaian pesan yang
menekankan dampak sosial dan masa depan. Temuan ini memperkuat pandangan bahwa
pencegahan tawuran remaja tidak dapat hanya mengandalkan aturan dan sanksi, tetapi
membutuhkan komunikasi sosial yang berkualitas di tingkat lingkungan. Komunikasi
berbasis komunitas memiliki peran strategis dalam mencegah perilaku menyimpang
remaja dan menjaga ketertiban sosial.

Strategi komunikasi juga dipahami sebagai perpaduan antara perencanaan dan
pengelolaan komunikasi untuk mencapai tujuan perubahan sikap dan perilaku khalayak
secara efektif (Cangara, 2022b). Dalam kerangka tersebut, strategi komunikasi tidak
hanya menitikberatkan pada penyampaian pesan, tetapi juga mencakup pemahaman
terhadap sasaran komunikasi, pendekatan yang digunakan, serta dampak yang
diharapkan. Unsur-unsur utama dalam strategi komunikasi meliputi tujuan komunikasi,
sasaran atau khalayak, pesan, saluran komunikasi, serta efek atau dampak komunikasi.
Kelima unsur ini saling berkaitan dan menjadi dasar dalam menilai efektivitas strategi
komunikasi yang diterapkan dalam konteks sosial (Littlejohn, 2017; M. Mulyana & Busro,
2025).

Tujuan komunikasi merupakan unsur mendasar yang menentukan arah dan
keberhasilan proses komunikasi secara keseluruhan. Dalam kajian komunikasi, tujuan
komunikasi tidak hanya berorientasi pada penyampaian informasi, tetapi juga diarahkan
untuk membentuk pemahaman, memengaruhi sikap, serta mendorong perubahan
perilaku khalayak sesuai dengan tujuan yang telah direncanakan (Cangara, 2022a;
Effendy, 1990). Komunikasi memiliki fungsi penting dalam kehidupan sosial, yaitu
sebagai sarana pengawasan lingkungan, pewarisan nilai sosial, dan pembentukan

keteraturan masyarakat. Oleh karena itu, komunikasi dalam konteks sosial memiliki
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peran strategis karena berkaitan langsung dengan upaya menciptakan kesadaran
bersama dan mencegah munculnya perilaku menyimpang di lingkungan masyarakat.

Dalam konteks pembinaan remaja, tujuan komunikasi tidak hanya sekadar
menyampaikan pesan larangan terhadap perilaku negatif, tetapi juga membangun
kesadaran sosial dan tanggung jawab moral remaja terhadap lingkungan sekitarnya.
Strategi komunikasi sosial dalam pembinaan remaja harus diarahkan pada pembentukan
kesadaran sosial melalui pendekatan persuasif dan dialogis, bukan komunikasi yang
bersifat satu arah dan instruktif. Pendekatan tersebut penting karena remaja cenderung
lebih mudah menerima pesan yang disampaikan melalui komunikasi yang humanis dan
melibatkan kedekatan interpersonal. Dengan demikian, tujuan komunikasi dalam
pembinaan remaja lebih diarahkan pada perubahan pola pikir dan perilaku sosial agar
remaja mampu memahami konsekuensi dari tindakan yang dilakukan (Claussen et al,,
2022; Sari & Prasetyo, 2021).

Dalam perspektif komunikasi massa dan komunikasi sosial, tujuan komunikasi
berkaitan erat dengan proses memengaruhi opini, sikap, dan perilaku masyarakat
melalui penyampaian pesan yang dilakukan secara terencana (McQuail, 2010).
Komunikasi yang efektif tidak hanya berhasil ketika pesan tersampaikan, tetapi juga
ketika pesan tersebut mampu dipahami, diterima, dan diinternalisasi oleh sasaran
komunikasi. Dalam konteks penelitian ini, tujuan komunikasi Kepala Lingkungan 1
Bahari diarahkan pada pembentukan kesadaran sosial remaja terhadap bahaya tawuran
serta pentingnya menjaga keamanan dan ketertiban lingkungan masyarakat (Cangara,
2022b; Effendy, 2022).

Hal tersebut sejalan dengan hasil wawancara dengan Kepala Lingkungan 1 Bahari
yang dilakukan pada 2 Februari 2026, di mana kepala lingkungan menyatakan bahwa
komunikasi yang dilakukan bertujuan untuk mengarahkan remaja agar tidak mudah
terprovokasi, memahami dampak negatif tawuran, serta memiliki kesadaran untuk
menjaga hubungan sosial yang harmonis di lingkungan masyarakat. Komunikasi yang
dilakukan tidak dimaksudkan untuk menekan atau menghukum remaja, melainkan
untuk menanamkan pemahaman agar remaja mampu berpikir lebih dewasa dalam
menyikapi konflik sosial dan pergaulan sehari-hari. Pendekatan tersebut menunjukkan
bahwa tujuan komunikasi yang diterapkan lebih berorientasi pada pembinaan sosial
dibandingkan pendekatan represif.

Tujuan komunikasi dalam penelitian ini juga sejalan dengan nilai-nilai normatif
dalam ajaran Islam yang menekankan pentingnya komunikasi yang mengarahkan pada
kebaikan dan pencegahan perilaku merusak. Allah SWT berfirman pada QS. Ali ‘Imran
[3]: 104:

oyl a Sy Sl s D3y Syl Ogs 2 D ogkie B (s oK @
Artinya : “Hendaklah ada di antara kamu segolongan orang yang menyeru kepada

kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang mungkar. Mereka
itulah orang-orang yang beruntung”.
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Ayat tersebut menegaskan bahwa tujuan komunikasi dalam kehidupan sosial
adalah mengajak kepada kebaikan serta mencegah perilaku yang dapat merusak tatanan
masyarakat. Dengan demikian, tujuan komunikasi yang dijalankan oleh Kepala
Lingkungan 1 Bahari dalam mengarahkan remaja agar menjauhi tawuran tidak hanya
relevan secara sosial dan teoritis, tetapi juga sejalan dengan nilai-nilai keagamaan.

Sasaran Komunikasi

Dalam strategi komunikasi, sasaran komunikasi dipahami sebagai pihak yang
menjadi penerima utama pesan sekaligus subjek yang diharapkan mengalami perubahan
sikap dan perilaku. Penentuan sasaran komunikasi harus didasarkan pada pemahaman
terhadap karakter sosial, usia, serta kondisi psikologis khalayak agar pesan yang
disampaikan dapat diterima secara efektif. Ketepatan sasaran komunikasi menjadi faktor
penting karena menentukan relevansi pesan dengan pengalaman sosial penerimanya (D.
Mulyana, 2020).

Dalam konteks penelitian ini, sasaran komunikasi difokuskan pada remaja yang
berada di Lingkungan 1 Bahari. Remaja dipandang sebagai kelompok sosial yang
memiliki intensitas interaksi tinggi dan rentan terhadap konflik akibat dinamika
pergaulan. Masa remaja merupakan fase pencarian identitas diri yang ditandai dengan
perubahan sosial, emosional, dan psikologis sehingga remaja mudah terpengaruh oleh
lingkungan sekitarnya (Santrock, 2017). Selain itu, remaja membutuhkan bimbingan dan
pendekatan komunikasi yang tepat agar tidak terjerumus pada perilaku menyimpang,
termasuk tindakan tawuran (Claussen et al., 2022; Hurlock, 2021).

Dari hasil wawancara dengan salah satu remaja bernama Prayoga, yang dilakukan
pada 5 Februari 2026, Prayoga menyampaikan bahwa komunikasi yang dilakukan oleh
kepala lingkungan secara langsung ditujukan kepada remaja, khususnya terkait cara
bergaul dan menghindari konflik yang berpotensi menimbulkan tawuran. Ia menilai
bahwa pesan yang disampaikan relevan dengan kondisi pergaulan remaja sehari-hari
dan tidak disampaikan dengan cara merendahkan atau menyudutkan.

Komunikasi yang ditujukan kepada remaja tidak hanya mempertimbangkan
sasaran secara struktural, tetapi juga memperhatikan aspek penghormatan terhadap
martabat individu. Prinsip ini sejalan dengan nilai-nilai yang terkandung dalam Al-
Qur’an, Allah SWT berfirman QS. Al-Hujurat [49]: 11.

T
z 5%
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Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman, janganlah suatu kaum mengolok-olok
kaum yang lain (karena) boleh jadi mereka (yang diolok-olokkan itu) lebih baik daripada
mereka (yang mengolok-olok) dan jangan pula perempuan-perempuan (mengolok-olok)
perempuan lain (karena) boleh jadi perempuan (yang diolok-olok itu) lebih baik daripada
perempuan (yang mengolok-olok). Janganlah kamu saling mencela dan saling memanggil
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dengan julukan yang buruk. Seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) fasik setelah
beriman. Siapa yang tidak bertobat, mereka itulah orang-orang zalim”.

Ayat tersebut menegaskan pentingnya menjaga etika komunikasi dalam kehidupan
sosial, termasuk dalam menyampaikan nasihat dan arahan kepada remaja. Dalam
konteks penelitian ini, komunikasi kepala lingkungan yang tidak bersifat menghakimi
dan tidak merendahkan remaja mencerminkan penerapan nilai tersebut, sehingga
remaja merasa dihargai dan lebih terbuka menerima pesan.

Prayoga juga menyatakan bahwa komunikasi yang disampaikan secara langsung
dan santun membuatnya lebih nyaman untuk mendengarkan dan mempertimbangkan
pesan yang diberikan. Hal ini menunjukkan bahwa sasaran komunikasi tidak hanya
ditentukan oleh siapa yang dituju, tetapi juga oleh bagaimana sasaran tersebut
diperlakukan dalam proses komunikasi (Effendy, 2022). Pendekatan ini sejalan dengan
teori psikologi sosial yang menekankan bahwa efektivitas komunikasi meningkat ketika
individu diposisikan sebagai subjek yang dihargai, bukan sekadar objek penyampaian
pesan (D. Mulyana, 2022).

Pesan Komunikasi

Pesan komunikasi merupakan inti dari proses komunikasi karena menentukan
makna yang diterima oleh sasaran komunikasi. Pesan tidak hanya berfungsi sebagai
informasi, tetapi juga sebagai sarana memengaruhi cara berpikir dan sikap sosial
penerima pesan (Effendy, 2022). Dalam konteks komunikasi sosial, pesan harus disusun
secara jelas, relevan, dan sesuai dengan kondisi sosial khalayak agar mampu mencapai
tujuan komunikasi yang diharapkan (D. Mulyana, 2022).

Penelitian menunjukkan bahwa kekuatan utama dalam strategi komunikasi
terletak pada pesan yang disampaikan, bukan semata pada media atau intensitas
penyampaian. Pesan yang disusun secara tepat dan disampaikan dengan cara yang benar
dapat membangun pemahaman dan memengaruhi sikap sosial khalayak secara
signifikan (Littlejohn & Foss, 2017). Penelitian lain juga menegaskan bahwa pesan
komunikasi harus dirancang dengan mempertimbangkan konteks sosial penerima pesan
agar memiliki daya pengaruh yang kuat, terutama dalam pembinaan perilaku remaja
(Claussen et al., 2022; Sari & Prasetyo, 2021).

Dalam konteks penelitian ini, pesan komunikasi yang disampaikan oleh Kepala
Lingkungan 1 Bahari berfokus pada upaya mengingatkan remaja tentang bahaya tawuran
dan dampaknya bagi diri mereka maupun lingkungan sekitar. Berdasarkan hasil
wawancara yang dilakukan pada 2 Februari 2026, kepala lingkungan menyampaikan
bahwa pesan yang ia sampaikan kepada remaja menekankan pentingnya menjaga
pergaulan, mengendalikan emosi, serta memikirkan masa depan sebelum terlibat dalam
konflik. Pesan tersebut tidak disampaikan dalam bentuk larangan keras, melainkan
melalui penjelasan mengenai konsekuensi sosial dan kerugian yang dapat ditimbulkan
oleh tawuran.
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Allah SWT berfirman dalam Al-Qur’an QS. An-Nahl [16]: 125:
E 2
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Artinya: “Serulah (manusia) ke jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran yang
baik serta debatlah mereka dengan cara yang lebih baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah
yang paling tahu siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dia (pula) yang paling tahu siapa
yang mendapat petunjuk.”

Ayat tersebut menegaskan bahwa pesan komunikasi seharusnya disampaikan
dengan hikmah dan cara yang baik agar dapat diterima dengan lapang oleh penerima
pesan. Dalam penelitian ini, pesan komunikasi kepala lingkungan yang disampaikan
secara santun dan tidak menghakimi menunjukkan penerapan prinsip tersebut dalam
konteks sosial masyarakat. Pendekatan komunikasi yang mengedepankan nilai religius
dan etika sosial juga dinilai mampu memperkuat pengaruh pesan terhadap perilaku
remaja, terutama dalam membangun kesadaran sosial dan pengendalian diri (Effendy,
2022; D. Mulyana, 2022). Pendekatan komunikasi yang humanis dan persuasif terbukti
lebih efektif dalam membentuk perubahan sikap sosial dibandingkan komunikasi yang
bersifat represif dan satu arah (Littlejohn et al., 2021).

Saluran Komunikasi

Saluran komunikasi merupakan sarana yang digunakan oleh komunikator untuk
menyampaikan pesan kepada sasaran komunikasi. Pemilihan saluran komunikasi
menjadi aspek penting dalam strategi komunikasi karena menentukan sejauh mana
pesan dapat diterima, dipahami, dan direspons oleh khalayak (Cangara, 2022b). Saluran
komunikasi yang tepat adalah saluran yang sesuai dengan karakteristik sasaran dan
konteks sosial tempat komunikasi berlangsung. Dalam konteks komunikasi sosial,
saluran yang bersifat langsung dan interpersonal sering kali lebih efektif dibandingkan
saluran yang bersifat formal dan tidak personal (D. Mulyana, 2022).

Saluran komunikasi yang digunakan oleh Kepala Lingkungan 1 Bahari didominasi
oleh komunikasi langsung atau tatap muka. Berdasarkan hasil wawancara yang
dilakukan pada 2 Februari 2026, kepala lingkungan menyampaikan bahwa ia lebih sering
berkomunikasi langsung dengan remaja melalui pertemuan informal di lingkungan,
teguran secara personal, serta dialog saat berpapasan dalam aktivitas sehari-hari.
Menurutnya, komunikasi secara langsung lebih mudah diterima oleh remaja karena
memungkinkan terjadinya interaksi dua arah dan menghindari kesalahpahaman dalam
penyampaian pesan.

Pemilihan saluran komunikasi secara langsung juga mencerminkan etika
komunikasi yang menekankan kejelasan dan keterbukaan. Dalam ajaran Islam,
penggunaan saluran komunikasi yang tepat dan santun sangat dianjurkan agar pesan
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dapat disampaikan dengan baik dan tidak menimbulkan kesalahpahaman. Allah SWT
berfirman QS. Al-Isra’ [17]: 53:
G Be ool 815 it B 14 53 it &) Bes o o Wi coed ot

Artinya: “Katakan kepada hamba-hamba-Ku supaya mereka mengucapkan
perkataan yang lebih baik (dan benar). Sesungguhnya setan itu selalu menimbulkan
perselisihan di antara mereka. Sesungguhnya setan adalah musuh yang nyata bagi
manusia.”

Ayat tersebut menegaskan pentingnya menyampaikan pesan melalui cara dan
saluran yang baik agar tidak menimbulkan konflik. Dalam konteks penelitian ini, saluran
komunikasi langsung yang digunakan kepala lingkungan memungkinkan penyampaian
pesan secara santun dan terkendali, sehingga dapat mencegah terjadinya
kesalahpahaman yang berpotensi memicu konflik di kalangan remaja. Pendekatan
komunikasi interpersonal secara langsung juga dinilai lebih efektif dalam membangun
kedekatan emosional, kepercayaan, dan pemahaman bersama antara komunikator dan
sasaran komunikasi (DeVito, 2021). Selain itu, komunikasi tatap muka memungkinkan
penggunaan unsur nonverbal seperti ekspresi wajah, intonasi, dan bahasa tubuh yang
dapat memperkuat makna pesan yang disampaikan (West & Turner, 2021).

Dampak Komunikasi

Dampak komunikasi merujuk pada perubahan yang muncul pada sasaran
komunikasi setelah proses penyampaian pesan berlangsung, baik dalam bentuk
perubahan pemahaman, sikap, maupun perilaku sosial. Dalam kajian komunikasi sosial,
dampak komunikasi menjadi indikator penting untuk menilai efektivitas strategi
komunikasi yang diterapkan (Claussen et al., 2022; Sari & Prasetyo, 2021). Komunikasi
yang dilakukan secara berkelanjutan dan kontekstual cenderung menghasilkan dampak
yang lebih mendalam, khususnya dalam membentuk kesadaran sosial kelompok sasaran
(Yusuf, 2023).

Dalam konteks penelitian ini, dampak komunikasi terlihat dari perubahan cara
pandang dan sikap remaja terhadap tawuran. Berdasarkan hasil wawancara dengan
salah satu remaja yang dilakukan pada 5 Februari 2026, informan menyampaikan bahwa
komunikasi yang dilakukan oleh kepala lingkungan membuatnya lebih memahami risiko
dan bahaya dari tawuran. Informan tersebut mengungkapkan bahwa setelah menerima
arahan dan nasihat secara berulang, ia menjadi lebih berhati-hati dalam bergaul serta
berusaha menghindari konflik yang berpotensi menimbulkan perkelahian antar remaja
(Wirawan et al., 2023).

Perubahan tersebut menunjukkan bahwa komunikasi yang diterima tidak berhenti
pada tataran pemahaman, tetapi mulai memengaruhi sikap dan pengambilan keputusan
remaja dalam kehidupan sehari-hari (Praptiningsih et al, 2024). Informan juga
menyatakan bahwa komunikasi yang disampaikan secara langsung dan tidak
menghakimi membuatnya merasa dihargai, sehingga pesan yang disampaikan lebih
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mudah diterima dan dipertimbangkan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
menyatakan bahwa dampak komunikasi sosial akan lebih efektif ketika sasaran
komunikasi merasa dilibatkan dan dihormati dalam proses komunikasi (Adriani et al.,
2024; Rudneva, 2024).

Dampak komunikasi dalam penelitian ini juga tercermin dari tumbuhnya
kesadaran sosial remaja terhadap lingkungan sekitar. Informan menilai bahwa tawuran
tidak hanya merugikan diri sendiri, tetapi juga menimbulkan keresahan dan merusak
ketertiban lingkungan. Kesadaran tersebut menunjukkan adanya perubahan orientasi
berpikir dari kepentingan kelompok sebaya menuju kepedulian terhadap lingkungan
sosial yang lebih luas. Pandangan ini sejalan dengan penelitian yang menegaskan bahwa
komunikasi sosial yang efektif dapat mendorong remaja untuk memahami dampak sosial
dari perilaku menyimpang dan menumbuhkan rasa tanggung jawab sosial (Bulloch &
Olsen, 2024; Weber et al., 2025).

Allah SWT berfirman pada QS. Ar-Ra’d [13]: 11 :

4 -

2
EEEE- PN e ot %on 0aW7s 2 .L/

A N PR PIN S A LA T N S 1P N
J ads g 4 BENZRCE S 3bag i gl L 13530 55 el L 5 N &l o) Al

35555 55 a3 B0 3010 w3 3 2 G U Bao D

Artinya : “Baginya (manusia) ada (malaikat-malaikat) yang menyertainya secara
bergiliran dari depan dan belakangnya yang menjaganya atas perintah Allah.
Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum hingga mereka mengubah apa
yang ada pada diri mereka. Apabila Allah menghendaki keburukan terhadap suatu kaum,
tidak ada yang dapat menolaknya, dan sekali-kali tidak ada pelindung bagi mereka selain
Dia”.

Ayat tersebut menegaskan bahwa perubahan perilaku dan sikap sosial berawal dari
kesadaran individu. Dalam konteks penelitian ini, komunikasi yang dilakukan oleh kepala
lingkungan berperan sebagai pemicu munculnya kesadaran tersebut pada diri remaja,
sehingga mereka terdorong untuk mengubah sikap dan perilaku yang berpotensi
menimbulkan tawuran.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa strategi komunikasi Kepala Lingkungan 1
Bahari memiliki peran penting dalam membentuk kesadaran sosial remaja terhadap
bahaya tawuran di Kelurahan Martubung, Kecamatan Medan Labuhan. Strategi
komunikasi yang diterapkan dilakukan melalui pendekatan persuasif, dialogis, personal,
dan berbasis nilai keagamaan dengan menyesuaikan karakter serta kondisi sosial remaja.
Komunikasi yang dilakukan secara langsung dan berkelanjutan mampu membangun
hubungan yang lebih dekat antara kepala lingkungan dan remaja sehingga pesan
mengenai bahaya tawuran lebih mudah diterima dan dipahami. Hasil penelitian
memperlihatkan bahwa remaja menjadi lebih memahami dampak negatif tawuran, lebih
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berhati-hati dalam pergaulan, serta mulai menunjukkan kepedulian terhadap keamanan
dan ketertiban lingkungan sosial.

Penelitian ini menegaskan bahwa pencegahan tawuran remaja tidak cukup
dilakukan melalui penegakan aturan dan sanksi semata, tetapi membutuhkan strategi
komunikasi sosial yang humanis dan kontekstual di tingkat lingkungan masyarakat.
Kepala lingkungan sebagai pemimpin informal memiliki posisi strategis sebagai
komunikator sosial yang mampu membangun kesadaran dan perubahan perilaku remaja
melalui komunikasi yang menghargai kondisi psikologis dan sosial mereka. Secara
teoritis, penelitian ini memperkuat kajian komunikasi sosial berbasis komunitas dalam
pencegahan konflik remaja, sedangkan secara praktis hasil penelitian ini diharapkan
dapat menjadi rujukan bagi pemimpin lingkungan dan masyarakat dalam merancang
strategi komunikasi yang efektif untuk menciptakan lingkungan sosial yang aman dan
kondusif.
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